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Gambar 1.1 Perspektif Bangunan Fasilitas Seni Teater Kontemporer Di Surabaya 

 
 Abstrak— Perkembangan Seni budaya khususnya seni teater di Indonesia menunjukan peningkatan yang semakin 
maju dan signifikan. Hal ini menunjukan beragamnya seni pertunjukan di indonesia yang dapat lebih di eksplorasi 

dan dimodifikasi, dengan memadukan kesenian tradisional dan modern. Surabaya sendiri mempunyai potensi yang 
besar sebagai kota seni budaya dan pariwisata. Namun karena kurangnya fasilitas seni budaya, maka 

perkembangan seni pertunjukan di surabaya perlahan mengalami kemunduran. Proyek ini hadir sebagai fasilitas 

perngembangan seni teater kontemporer di surabaya. Diharapkan proyek ini selain dapat menjadi wadah untuk 
mengeksplorasi kekayaan seni teater di Indonesia terutama Surabaya, juga dapat menjadi ikon seni budaya baru di 

Surabaya sehingga mampu meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap seni pertunjukan di Surabaya. 

Kata Kunci— Seni Teater Kontemporer, Surabaya 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  
Sejak dari awal peradaban manusia, teater telah 

membantu kita menemukan jati diri kita dan hubungan 

kita dengan dunia kita, sesama, dan Tuhan(atau dewa 

– dewa). Tidak seperti seni lainnya, total, fokus intens 

teater pada manusia, keberadaannya, dan 

hubungannya nya dengan kehidupan. ini adalah 

bagian dari sifat manusia untuk perlu mencari siapa 

kita dalam hubungan dimana kita berada. Akibatnya, 

unsur-unsur dasar teater dan drama ada dalam setiap 

masyarakat. 

Namun pengalaman teater lebih dari ini. Seni teater 

telah menjadi bagian dari diri kita. Seni teater telah 

menjadi aktualisasi diri, hubungan, emosi, budaya, dll. 

Teater memutus penghalang pemisahan. Entah 

bagaimana, teater memungkinkan kita untuk 

mengalami dunia orang lain. kita dapat merasakan 

pengalaman ,dan mengerti bahwa kehidupan kita juga 

terhubung ke kehidupan orang lain, dunia kita 

terhubung  dengan dunia orang lain, dengan cara itu 

seni teater telah mengikat kita bersama.  
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Drama, Dance and Performing Arts 

We create the theatre in such a way to 

express meaning, feeling, and spirit so that the 

audience member will have an opportunity to 

experience what we want them to experience. 

theater is a collaborative form of fine art that uses 

live performers to present the experience of a real 

or imagined event before a live audience in a 

specific place. The performers may communicate 

this experience to the audience through 

combinations of gesture, speech, song, music or 

dance. 

Sumber : The Experience of Theatre ( Debra Bruch) 

Pada jaman yang modern dan telah 

mengalami banyak perkembangan dalam berbagai 

bidang, teater juga harus berkembang. Para 

penonton di era modern tidak selalu memberikan 

reaksi yang bagus terhadap kesenian tradisional, 

karena itu perlu pengembangan ke arah yang lebih 

modern. Essensi dari kesenian tersebut lah yang 

akan mereka lihat. 

  
Gambar 1.2 Festival NATMO mengubah tarian 

tradisional dengan sentuhan modernitas 

Sumber : http://dbsjeyaraj.com/dbsj/archives/8142 

 

NATMO 2012: Modifying Traditional Dances to 

Suit Modern Tastes 

A collaboration between the Royal Nelung Center of 

Rangika’s guru Niloufer Pieris and his Rivega 
Dance Studio, Natmo 2012 is a celebration of Sri 

Lanka’s traditional dances, music and songs –
except that they reflect the modern rather than the 

ancient face of Sri Lanka. 

Evolving Tradition to Suit Modern Tastes 

“Modern audiences don’t always react well to 
completely traditional dances” says Rangika. “That 
is why I believe in evolving traditional dances to suit 

modern tastes. It is essential that the audiences be 

able to relate to what they are seeing.” 

 Seni Kontemporer merupakan 

perkembangan seni yang terpengaruh dampak 

modernisasi.  Seni kontemporer menghilangkan 

sekat antara berbagai kecenderungan artistik, 

ditandai dengan meleburnya batas-batas antara 

seni visual, teater, tari, dan musik. seni tradisional 

kontemporer merupakan bagian dari kesenian 

tradisi sebagai bentuk kreasi pengembangan seni-

budaya daerah. Dengan adanya kesenian 

tradisional kontemporer menunjukkan terjadinya 

proses kreatif dari kreativitas para seniman daerah, 

yang berupaya menggarap kesenian tradisi menjadi 

bentuk yang berbeda tetapi tetap mengakar pada 

budaya dan tradisi. 

Fenomena tergerusnya kesenian membuat kita 

menjadi kehilangan jati diri budaya kita sendiri dan 

generasi muda kita akan menjadi bangsa yang 

dangkal karena hidup tanpa mengenal kebudayaan 

kita sendiri. Menyadari tentang hal ini, seharusnya 

kita turut berperan untuk mensajikan kembali 

kepada masyarakat tentang kekayaan budaya yang 

kita miliki sehingga bangsa kita terutama generasi 

muda dapat mengenal kebudayaan dan yang lebih 

penting lagi masyarakat dapat memahami pesan-

pesan dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.  

Penyampaian kesenian sebagai warisan budaya 

bangsa tersebut mengajak masyarakat untuk dapat 

merasakan dan mengalami sendiri pengalaman 

seni dan mendalami makna-makna yang 

terkandung di dalamnya. Dengan adanya hal ini 

diharapkan masyarakat dapat lebih menghargai 

warisan kesenian dan kebudayaan yang telah 

mereka miliki sampai sekarang.  

Usaha penyampaian kesenian sebagai warisan 

kebudayaan tentunya tidak hanya berhenti sebagai 

sebuah wadah untuk mengenang kesenian. Akan 

tetapi, kesenian juga harus selalu dikembangkan 

seiring dengan semakin berkembangnya zaman. 

Untuk mengembangkan kesenian yang telah ada 

tentunya dibutuhkan sebuah wadah bagi para 

seniman untuk dapat lebih mengeksplor kesenian 

tersebut sehingga mereka tidak hanya 

menampilkan kembali apa yang sudah ada tetapi 

juga dapat berekspresi dan menciptakan hal-hal 

baru yang tentu akan lebih menarik minat 

masyarakat luas. Pengembangan kesenian tersebut 

dapat didukung dengan mewadahi mereka melalui 

seni pertunjukan, karena melalui seni pertunjukan 

penonton dapat merasakan dan mengalami sendiri 

makna dari kesenian tersebut sehingga akhirnya 

makna kesenian sendiri dapat ditangkap 

masyarakat.   

 

 

http://dbsjeyaraj.com/dbsj/archives/8142
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B. Rumusan Masalah Perancangan  

Rumusan permasalahan dalam perancangan Fasilitas 

Seni teater kontemporer ini adalah menyediakan 

fasilitas yang depat mewadahi kegiatan seni teater 

dan sebagai tempat yang representatif bagi seni 

teater kontemporer 

C. Tujuan Perancangan  

Memberikan fasilitas seni teater yang representatif 

dan memadai untuk seni teater kontemporer. 

Sehingga mampu menjadi ikon seni teater 

kontemporer.  

D. Kerangka Proses Perancangan 

 

Gambar 1.3 Skema Kerangka Proses Perancangan 

II. URAIAN PENELITIAN 

A. Data dan Lokasi Tapak 

 

 Gambar 2.1 lokasi tapak dan sekitar. 

 

 

 

B. Konsep Dasar Perancangan 

Pendekatan simbolik diambil sebagai 

penggambaran metafora kebebasan berekspressi 

dalam teater kontemporer. hal ini diambil dengan 

tujuan arsitektur dapat mennyampaikan pesan kepada 

masyarakat tentang teater kontemporer itu sendiri. 

Dalam teater kontemporer pemain dapat 

berekspressi menjadi apapun, masuk dari berbagai 

arah termasuk dari atas maupun bawah panggung 

maupun dari arah penonton, dan dapat menjalin 

komunikasi dengan penonton, Bentuk bangunan yang 

menekuk ke samping, bawah dan keluar ke atas 

merupakan penggambaran secara metafora 

kebebasan dari pemain teater kontemporer dalam 

berekspressi. Implementasi konsep teater 

kontemporer dilakukan dengan bentuk bangunan, 

pemilihan stage atau panggung yang memudahkan 

komunikasi dengan penonton, ruang - ruang 

pendukung ( ruang kostum, pembuatan kostum dan 

peralatan panggung, dsb) dan sirkulasi pemain yang 

dapat masuk dari arah penonton maupun dari atas 

dan bawah panggung. 

 

Gambar 2.2 kebebasan berekspressi dalam teater 

kontemporer. 

C. Konsep Pengolahan Bangunan 

 

massa merupakan hasil transformasi dari 

penggambaran pemain teater kontemporer yang 

memiliki kebebasan dalam memainkan perannya 

   

   

   

Lokasi Tapak :Jalan Babatan 

Kecamatan  :Wiyung 

Data Lokasi  : 

Luas Lahan  : 22.500 m2  

Utara   : Surabaya National Hospital 

Timur   : Pemukiman 

Selatan   : Pemukiman 

Barat   : Jalan Babatan dan Gerbang 

    Unesa 

Tata Guna Lahan: Perdagangan dan Jasa 

KDB Maksimum : 60% 

KLB Maksimum : 9.0 

GSB  : 7,5m & 5m
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karena itu massa digambarkan bergerak kesamping, 

masuk ke bawah dan kemudian keluar lagi ke atas 

yang merupakan penggambaran dari kebebasan itu 

sendiri yang berarti dapat bergerak ke mana saja.   

 

Gambar 2.3 Site Plan 

Peletakan fungsi bangunan merupakan hasil dari 

pemisahan fungsi yang memiliki kebutuhan yang 

berbeda, fungsi bangunan yang memiliki potensi 

mengundang pengunjung diletakan di depan, fungsi 

yang membutuhkan view ke luar juga diletakan di 

depan, sedangkan fungsi teater yang memiliki 

interaksi ke dalam dan tidak membutuhkan view 

diletakan dibelakang site.  

D. Sirkulasi pada Bangunan 

 

 
Gambar 2.4 Sirkulasi jalan utama 

 

 
Gambar 2.5 Sirkulasi jalan sekunder 

 

 
Gambar 2.6 Sirkulasi jalan pengunjung 

 

 
Gambar 2.7 Sirkulasi pengelola 
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Gambar 2.8 Sirkulasi servis dan darurat 

  Jalur sirkulasi dibedakan menjadi 3 yaitu 

sirkulasi pengunjung, pengelola dan pemain, dan 

servis. Jalur sirkulasi pengunjung memiliki entrance di 

depan dan terdapat drop off kemudian parkir semi 

basement, sedangkan jalur sirkulasi pengelola dan 

pemain memiliki akses lansung ke kantor dan ke area 

backstage. Jalur sirkulasi servis dan darurat melalui 

entrance yang terdapat di jalan sekunder.  

E. Pendalaman Akustik Teater 

KONSEP 

Seni teater kontemporer bertujuan untuk 

menampilkan kembali kesenian teater yang bersifat 

modern dan terlepas dari pakem – pakem kesenian 

tradisional sehingga pemain dapat lebih bebas 

berekspressi dan dapat melibatkan penonton dalam 

pementasannya. Hal itu diimplementasikan ke dalam 

desain dengan desain panggung, sirkulasi pemain, 

ruang pendukung dan faktor akustik.  

 

Teater Proscenium 

 

    

Gambar 2.9 Teater Proscenium 

Memiliki kelebihan yaitu pandangan ke arah 

panggung yang lebih fokus dan kemudahan dalam 

mengontrol pemain.  

 

TEATER  THRUST 

 
Gambar 2.10 Teater Thrust 

Memiliki kelebihan interaksi pemain dan penonton 

yang kuat dan memiliki pandangan yang lebih unik ( 

panorama perspektif). 

 

Gambar 2.11 denah Teater Thrust 

Teater thrust juga didesain dengan kapasitas medium 

( 720 orang) sehingga keintiman dan komunikasi 

pemain dan penonton tetap terjaga dalam 

pementasan.  

Oleh karena itu teater didesain 

dengan kapasitas medium (620 

orang ) sehingga keintiman dan 

komunikasi pemain dan penonton 

tetap terjaga dalam pementasan.  
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SIRKULASI PEMAIN DALAM TEATER 

     

 

Gambar 2.12 Sirkulasi pemain dalam teater 

Untuk mendukung komunikasi antara 

penonton dan pemain dalam teater makka didesain 

dengan menyediakan sirkulasi bagi pemain agar 

dapat keluar dari atas, bawah pangung maupun dari 

arah penonton.  

Fasilitas Pendukung 

 

Gambar 2.13 ruang pendukung teater 

Fasilitas pendukung atau backstage digunakan untuk 

menyediakan keperluan acara teater untuk 

mendukung kebebasan pemain dalam berekspressi 

teater ini memiliki fasilitas pendukung yang berupa :   

 

-Ruang ganti 

-Ruang penyimpanan kostum 

-Ruang penyimpanan 

-Ruang tunggu peformer dan staff 

-Toilet 

-Laundry 

-Ruang perbaikan dan penympanan kostum 

-Ruang kostum  

-Ruang pembuatan kostum 

-Studio pembuatan properti panggung 

 

Perhitungan Akustik  

Secara akustik teater didesain agar dapat 

menyebarkan suara dengan merata dengan 

difuser(pemecah suara) pada bagian dinding, 

sedangkan untuk memperkuat suara pada penonton 

di belakang menggunakan pemantulan sara oleh 

plafon. Jarak pemantulan suara dengan suara asli 

kurang dari 8,5M, sehingga baik untuk percakapan 

dan musik dan tidak menghasilkan echo 

   

 

Gambar 2.14 pemantulan bunyi dan perhitungan 

akustik 

Berdasarkan perhitungan 3 frekuensi di atas maka 

diambil kesimpulan menggunakan material sebagai 

berikut : Dinding reflektor = beton dicat 

Dinding absober = plywood 6 mm 

Plafon   = gypsum board 13 mm  

Lantai   = semen dilapisi karpet 1.35 kq/sqm  

Kursi    = kursi sofa ( asumsi penuh) 

Lapisan panel plywood pada dinding bersifat flexible 

dapat digerakan untuk menambah faktor absorbsi 

dalam ruangan dengan membuka material bersifat 

arbsorbsi yang terdapat dibalik panel. 

 

  

Gambar 2.15 Dinding plywood flexible 

Hal ini dilakukan dengan tujuan menambah faktor 

arbsorbsi apabila pengunjung yang datang tidak 

mencapai 100 % 
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F. Sistem Struktur. 

 

Gambar 2.16 Sistem struktur bangunan 

Bangunan mengunakan sistem struktur rangka kolom 

balok, pada bagian atap menggunakan struktur 

rangka baja untuk meringankan struktur bangunan. 

 

Gambar 2.17 dilatasi kolom - kolom 

Dilatasi kolom – kolom untuk mengatasi bangunan 

yang terlalu panjang.  

G. Sistem Utilitas. 

Sistem Kebakaran.  

 
 

   

Gambar 2.18 Sirkulasi darurat 

Setiap teater indoor memiliki pintu darurat yang dapat 

digunakan saat keadaan darurat, sedangkan untuk 

pengelola terdapat pintu di belakang bangunan.  

Sistem Listrik.  

  

 

Gambar 2.19 Sistem Listrik 

Ruang utilitas diletakan di semibasement dan dekat 

dengan loading dock sehingga mudah dalam 

perawatan dan pengawasan. Ruang – ruang ini juga 

ditata secara berjejer.  

 
Sistem AC 

Menggunakan 2 macam sistem pendingin udara yaitu 

central dan split. Ac central diletakan pada ruang 

teater dan ruang tunggu sedangkan dada kantor 

pengelola menggunakan ac split karena suhu lebih 

flexible dapat dirubah.  

 

 

 

 

Gambar 2.20 Sistem AC 

 

 

Sistem Utilitas Saluran Air 

Bersih, Air Kotor Dan 

Kotoran 

Sistem utilitas air bersih 

menggunakan sistem 

upfeed sedangkan air kotor 

dan kotoran menggunakan 

septictank. 

 



JURNAL eDIMENSI ARSITEKTUR, Vol. II, No. 1 (2014), 158 - 165   165 

III. KESIMPULAN 

Fasilitas Seni Teater Kontemporer ini merupakan 

fasilitas yang dibuat dengan pendekatan simbolik 

arsitektur sehingga menghasilkan perancangan yang 

dapat arsitektur dapat mennyampaikan pesan 

kepada masyarakat tentang teater kontemporer itu 

sendiri. Fasilitas teater yang memberikan 

pengalaman yang berbeda kepada pengunjung  

tentang pertunjukan teater yang telah ada di 

indonesia dan transformasi ke arah yang lebih 

modern dan dapat memberikan kesempatan kepada 

teater indonesia untuk berkembang. Sehingga 

memberikan hubungan yang timbal balik antara 

pengunjung dan juga pelaku seni. 
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